Menimbang

Mengingat

GUBERNUR SUMATERA BARAT

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA BARAT
NOMOR : 73 TAHUN 2016

TENTANG

JADWAL RETENSI ARSIP KEUANGAN

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA BARAT,

. bahwa berdasarkan persetujuan Kepala Arsip Nasional Nomor

B-PK.03.09/58/2014, tanggal 9 Desember 2014 tentang
Persetujuan Revisi Jadwal Retensi Arsip (JRA) Fasilitatif
Keuangan dan Fasilitatif Kepegawaian ASN dan Pejabat Negara
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, perilu menyusun Jadwal
Retensi Arsip Keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat,

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu menetapkan Peraturan Gubernur Sumatera Barat
tentang Jadwal Retensi Arsip Keuangan Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat;

Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Swatantra Tingkat | Sumatera Barat,
Jambi, dan Riau sebagai Undang-Undang {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1646);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

— ————




Menetapkan

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 teniang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 152 Tahun 2008,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071),

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemeritah
Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indcnesia
Nomor 5587),Sebagaimana telah diubah beberapa kaii, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia
5679).

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292);

. Peraturap. Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indcneeia Tahun 2012 Nomor 53
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indoresia Tahun 2012
Nomor 5286),

Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 08
Tahun 2013 tentang Pedoman Retensi Arsip Keuangan;

_ Peraturan Daerah Frovinsi Sumatera Barat Nomor 17 Tahun 2012

tentang Penyelenggaraan Kearsipan (Tambahan Lembaian
Dacrah Tahun 2012 Nomor 83).

MEMUTUSKAN :

- PERATURAN GUBERNUR TENTANG JADWAL RETENSI ARSIP
KEUANGAN PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT.

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan.
1. Gubemnur adalah Gubermnur Sumatera Barat



2. JMWWKWVWWMMMMJRAW
mmmmmmmmy-mnmmmmm.
jenis arsip dan keterangan yang berisi rekomendasi tentang penetapan suatu jenis
arsip yang dimusnahkan, dinilai kembali, atau dipermanenkan yang dipergunakan
mmmmmmw.

3 memmmwmwdwm.

4. Retensi Inaktif adalah jangka waktu penyimpanan arsip inaktif di unit kearsipan.

S. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang setanjutnya disingkat jadi SKPD adailah Satuan
Kerja Perangkat Daerah dilingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat.

6. UnRPcngdahada!ahummkodapodapondpumipymmemﬂmmgudm
tanggungjawab mengolah semua arsip yang berkaitan dengan kegiatan penciptaan
arsip di lingkungannya.

7. Unit Kearsipan adalah satusn kerja pada pencipta arslp yang memiliki tugas dan
tanggungjawat dalam penyelenggaraan kearsipan yang meliputi kebijakan,
pembinaan kearsipan dan pengelolaan arsip yang didukung oleh sumber daya
manusia, sarans dan prasarana serta sumber daya lainnya, di lingkungan SKPD.

Pasal 2

JRA Keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat merupakan pedoman dalam

melakukan penyusitan arsip keuangan di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera
Barat.

Pasal 3

(1) JRA Keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat sebagaimana dimaksud daiam

pasal 2 sebagaimana tercantum dalam lampiran merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dan Peraturan Gubemnur ni.

(2) JRA Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berpedoman pada Peraturan
Kepala Arsip Nasional Nomor 8 Tahun 2013 tentang Pedoman Retensi Arsip
Keuangan.

Pasal 4

(1) JRA Keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat memuat :
a. Jenis srsip;
b. Retensi atau jangka waktu simpan minimal;dan

c. Keterangan.




(2) Jenis arsip sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dan:
a. Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan (APBD-P);
Penyusunan anggaran;
Pelaksanaan anggaran,
Bantuan / Pinjaman Luar Negeri;
Pengelolaan APBC / Dana Pinjaman / Hibah Luar Negeri (PHLN);
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD);
Penyaluran anggaran tugas bantuan,

S@ "0 ao00

Penermaan anggaran tugas bantuan;

-

Pengelclaan anggaran Pemilu;

j. Pelaksanaan anggaran Piikada dan anygaran biaya pantuan Pemilu;
k. Pelaksanaan anggaran operasional Pemilu;

I. Pemerintanan desa (bagi pemerintah daerah kabupaten);

m. Pemeriksaan/pengawasan keuangan daerah.

(3) Retensi atau jongka wakiu simpan minimal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b merupakan batas minimai jangka waktu penyimpanan arsip keuangan.

(4) Retensi atau jangka simpan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditentukan untuk
retensi aktif dan retensi inaktif berdasarkan kriteria sebagai berikut :
a. Retensi aktif ditetapkan dengan pertimbangan untuk xepentingan
pertanggungjawaban pada unit pengolah; dan
b. Retensi inaktif ditetapkan dengan pertimbangan untuk kepentingan SKPD terkait
danvatau kepentingan lembaga.

(5) Keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ memuat rekomendasi yang
menetapkan arsip permanen, musnah, atau dinilai kembali.

Pasal §

Rekomendasi yang dituangkan dalam keterangan tentang penetapan suatu jenis arsip

permanen, musnah atau dinilai kembali ditetapkan berdasarkan pertimbangan :

a. Keterangan permanen ditetapkan apabila dianggap memiliki nilai kesejarahan atau nilai
guna sekunder;

b. Keterangan musnah ditetapkan apabila pada masa akhir ratensi arsip tersebut tidak
memiliki nilai guna lagi, dan

c. Keterangan dinilai kembali ditetapkan pada arsip yang dianggap berpotensi
menimbulkan maslaah di bidang keuangan, sehingga periu dinilai kembali untuk
menentukan nilai guna arsip selanjutnya.



Pasal 6

(1) Penentuan retensi arsip keuangan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dihitung sejak
kegiatan dinyatakan selesai.
(2) Kegiatan dinyatakan selesal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung sejak
a. selesainya hak dan kewaijiban;
b. keglatan dinyatakan seiesai dipertanggungjawabkan: atau
c. setiap akhir tahun anggaran.

Pasal 7
Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, maka Peraturan Gubernur Sumatera

Barat Nomor 27 Tahun 2008 tentang Jadwal Retensi Arsip Keuangan dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 8

Peratwran Gubemur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintzhkan pengundangan Peraturan Gubemur ini
dengan menempatkannya daiam Berita Daerah Provins! Sumatera Barat.

Ditetapkan di Padang
pada tanggal 13 Desember 2016

GUBERNUR SUMATERA BARAT.%

Vad Lelle

Diundangkan di Padang

SEKRETAR AERAH PROVINSI

su BApeT

Dr. H. Ali Asmar, M.Pd
Pembina Utama, NIP. 19580705 197903 1 004

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT
TAHUN 2016 NOMOR
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